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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi data per Dimensi 

Evaluasi tingkat pelayanan  massage pada atlet panjat tebing Pelatda 

PON DKI Jakarta 2016,  memiliki 2 dimensi yaitu kualitas pelayanan dengan 

8 item, dan dimensi manfaat massage dengan 4 item. Setelah dilakukan 

pengambilan data, kemudian dikumpulkan dan dievaluasi dengan petunjuk 

teknik serta pengolahan data. Dari hasil perhitungan diperoleh data hasil 

evaluasi CIPP pada semua pelayanan  massage yang diberikapan pada atlet 

panjat tebing Pelatda PON DKI Jakarta 2016 adalah sebagai berikut : 

 

B. Hasil Analisis Responden.  

Hasil analisis evaluasi tingkat pelayanan massage pada atlet panjat 

tebing pelatda PON DKI Jakarta. 

Tabel 6. responden pertama 

NO. PELAYANAN DAN KINERJA PENILAIAN 
KET KRITERIA SB B C K KS 

1 

Relliabilitas (keandalan) :   
a.Waktu kedatangan    √         
b.Pengalaman    √         
c.penyembuhan cidera    √         
d. pengetahuan    √         

2 Bukti fisik :   
a. Bangunan       √       
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b.  Alat dan perlengkapan 
massage    √         

3 
Daya tanggap :   
a. Kecekatan 

 
 √         

b. Respons terhadap keluhan    √         
4 Empati     √         
5 peningkatan prestasi    √         

6 Kondisi badan Sebelum di-
massage 

  
 √ 

   7 Kondisi badan Pada saat di-
massage 

 
 √ 

    8 Kondisi badan Setelah di-
massage  √ 

      

Komentar responden pertama tentang Pelayanan Massage yang dijalani 
saat ini ! 

Menurut saya masas yang sekarang saya jalani sangat baik, 

alasannya masseurnya  bisa diandalkan. Beberapa kali saya cidera pada 

pergelangan tangan, jari, bahu dan alhamdulillah setelah ditangani cidera 

saya sembuh. Dan kalo sedang dimasas badan saya menjadi rileks. 

Tekanannya pun sangat pas. Dulu saya pernah dimasas tapi tekanannya 

tidak pas, kadang terlalu pelan, kadang terlalu kencang akhirnya badan 

menjadi sakit-sakit. Setelah di massage badan terasa segar dan pulih 

kembali 

 
Pada responden pertama dapat dilihat bahwa atlet tersebut sangat 

terbantu dengan adanya massage. Ia menjelaskan tentang penyembuhan 

cidera yang ia derita. Setelah di-massage badanya kembali segar dan pulih. 
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Menurutnya masseur yang sekarang menangani atlet panjat tebing Pelatda 

Pon DKI Jakarta cukup baik. Dari keterangan di atas juga disebutkan tentang 

pengalamannya saat di-massage, ada penekanan yang kurang pas sehingga 

ia mengalami sakit badan. Sudah seharusnya setiap kali masseur 

melaksanakan tugas harus selalu menanyakan ukuran tekanan, apakah 

kurang atau terlalu berlebihan.  

Tabel 7. responden ke-2  

NO. PELAYANAN DAN KINERJA PENILAIAN 
KET KRITERIA SB B C K KS 

1 

Relliabilitas (keandalan) :   
a.Waktu kedatangan    √         
b.Pengalaman    √         
c.penyembuhan cidera    √         
d. pengetahuan     √         

2 

Bukti fisik :   
a. Bangunan     √ 

 
      

b.  Alat dan perlengkapan 
massage    √         

3 
Daya tanggap :   
a. Kecekatan    √         
b. Respons terhadap keluhan 

 
 √         

4 Empati     √         
5 peningkatan prestasi    √         

6 Kondisi badan Sebelum di-
massage 

  
 √ 

   7 Kondisi badan Pada saat di-
massage  √ 

     8 Kondisi badan Setelah di-massage  √ 
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Komentar responden ke-2 tentang Pelayanan Massage yang dijalani 
saat ini ! 

Jujur saya baru pertama kali dimassage, dulu saya gak pernah mau 

dimassage.dengan alasan jika saya dimassage otot saya menjadi lemas. 

Gak ada tenaga untuk manjat lagi. Dan juga saya merasa geli kalau di pijit. 

Tetapi ketika mendengar cerita dari teman-teman seperjuangan saya 

menjadi tertarik. Ditambah lagi head coach mewajibkan saya untuk 

menjalani massage.setelah dijelaskan dan diberi motivasi oleh masseur  

saya akhirnya mau. Dan sekarang ketagihan. Badan menjadi enteng, tidak 

gampang keram dan cidera, dan juga tidak bikin otot saya lemas saat 

manjat. Saya sangat menyesal kenapa tidak dari dulu. kalau masasnya di 

tempat ber ac mungkin lebih nyaman sepertinya. Karena saya dari daerah. 

Jakarta panas  banget soalnya. saya atlet sulawesi tapi sekarang menjadi 

atlet DKI Jakarta. 

 
Untuk responden yang satu ini berasal dari daerah, tepatnya dari 

sulawesi. Pindah ke jakarta untuk berlatih dengan benar dan belum pernah 

sama sekali merasakan massage. Awalnya tidak pernah mau menjalani 

massage setelah  diberikan penjelasan tentang pentingnya massage dan 

manfaat massage dan perbedaan massage dengan pijit biasa, akhirnya ia 

bersedia untuk mencoba. Dia beralasan tidak mau menjalani massage 

karena badanya sensitif (geli) jika di pijit. Dan sekarang atlet tersebut rutin 
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menjalani massage dan tidak pernah melewatkan jadwalnya. Sekarang 

berada di peringakat ke-4 atlet panjat tebing dunia. Dari keterangan diatas 

ada harapan bahwa ingin di-massage ditempat ber-AC. 

Tabel 8. Responden ke-3 

NO. PELAYANAN DAN KINERJA PENILAIAN 
KET KRITERIA SB B C K KS 

1 

Relliabilitas (keandalan) :   
a.Waktu kedatangan    √         
b.Pengalaman    √         
c.penyembuhan cidera    √         
d. pengetahuan    √         

2 

Bukti fisik :   
a. Bangunan     √ 

 
      

b.  Alat dan perlengkapan 
massage    √         

3 
Daya tanggap :   
a. Kecekatan    √         
b. Respons terhadap keluhan 

 
 √         

4 Empati     √         
5 peningkatan prestasi    √         

6 Kondisi badan Sebelum di-
massage 

 
 √   

   7 Kondisi badan Pada saat di-
massage  √ 

     8 Kondisi badan Setelah di-massage  √ 
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Komentar responden ke-3 tentang Pelayanan Massage yang dijalani 
saat ini ! 

Masas membantu kami khususnya bagi saya dalam menjalani sesi 

latihan yang berat. Dimana ketika mengalami kelelahan, masas sangat 

membantu memulihkan kondisi badan saya. untungnya dari pelatih dan 

manajemen mendengar aspirasi kami untuk memiliki maseur  tersendiri 

.karena maseur dari KONI hanya 2 -4 kali dalam sebulan mengunjungi 

kami. Dengan jumlah atlet yang cukup banyak  penangannya jadi kurang 

maksimal. Belum lagi jika ada yang cidera. Kadang jika harus ke KONI 

untuk terapi malah tidak jadi. Saya pikir terlalu jauh dan kami cukup lelah 

jika harus kesana. Komentar saya mungkin lebih baik jika panjat tebing 

mempunyai ruang khusus seperti di KONI. Kalau dari maseurnya saya 

angkat jempol deh, cukup berpengalaman dan bisa diandalkan 

 
Jajaran pelatih dan manajemen memang faham betul jika panjat tebing 

membutuhkan masseur tersendiri. Karena dengan jumlah masseur yang 

terbatas dari KONI,sehingga tidak bisa memberikan pelayanan yang 

maksimal. Harapan yang sama seperti atlet sebelumnya yaitu mengenai 

ruangan tersendiri dan ber- AC. Karena selama ini AC di sekret panjat tebing 

rusak dan tidak dapat digunakan, sehingga hanya memakai kipas angin.  
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Tabel 9. Responden ke-4 
 

NO. PELAYANAN DAN KINERJA PENILAIAN 
KET KRITERIA SB B C K KS 

1 

Relliabilitas (keandalan) :   
a.Waktu kedatangan    √         
b.Pengalaman    √         
c.penyembuhan cidera    √         
d. pengetahuan    √         

2 

Bukti fisik :   
a. Bangunan       √       
b.  Alat dan perlengkapan 
massage    √         

3 
Daya tanggap :   
a. Kecekatan    √         
b. Respons terhadap keluhan 

 
 √         

4 Empati     √         
5 peningkatan prestasi    √         

6 Kondisi badan Sebelum di-
massage 

  
   √ 

  7 Kondisi badan Pada saat di-
massage    √ 

    8 Kondisi badan Setelah di-massage  √ 
      

Komentar responden ke-4 tentang Pelayanan Massage yang dijalani 
saat ini ! 

Pelayanan  massage yang ada saat ini menurut saya sangat baik, 

cukup berpengalaman dan ketika saya cidera setelah ditangani berangsur 

angsur sembuh. Sesi massage yang paling saya sukaiTau betul dimana sela-

sela yang sakit. Komunikasi dengan atlet dan pelatih sangat baik. Seperti 

layaknya teman sendiri. Kadang kami sering berdiskusi dan terkadang kami 

curhat masalah pribadi. Ada peningkatan kualitas ketika kami manjat. Tidak 
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gampang lelah dan catatan waktu kami semakin baik. Hanya ruangan saja 

yang mungkin masih kurang. Karena selama ini masas dilakukan diruangan 

tanpa sekat dan pendingin ruangan 

 
Dari uaraian cerita responden di atas dijelaskan bahwa menurutnya 

pelayanan massage yang diberikan pada atlet panjat tebing Pelatda PON 

DKI Jakarta sangat baik,tetapi masih masih ada sedikit kekurangan dari 

beberapa aspek. Salah satunya ketersediaan dan kelayakan ruangan yang 

masih belum terdapat pendingin ruangan (AC).Tetapi dari aspek masseur 

dinilai cukup baik. Dimana masseur mudah berkomunikasi dan bisa dijadikan 

teman curhat. Selain itu bisa menemukan titik-titik tubuh yang sakit yang tak  

begitu bisa dirasakan oleh atlet tersebut. 

Tabel 10. Responden ke-5  
 

NO. PELAYANAN DAN KINERJA PENILAIAN 
KET KRITERIA SB B C K KS 

1 

Relliabilitas (keandalan) :   
a.Waktu kedatangan    √         
b.Pengalaman    √         
c.penyembuhan cidera    √         
d. pengetahuan    √         

2 

Bukti fisik :   
a. Bangunan     √ 

 
      

b.  Alat dan perlengkapan 
massage      √       

3 
Daya tanggap :   
a. Kecekatan    √         
b. Respons terhadap keluhan 

 
 √         

4 Empati     √         
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5 peningkatan prestasi      √       

6 Kondisi badan Sebelum di-
massage 

  
 √ 

   7 Kondisi badan Pada saat di-
massage  √ 

     8 Kondisi badan Setelah di-massage  √ 
      

Komentar responden ke-5 tentang Pelayanan Massage yang dijalani 
saat ini ! 

 3 tahun lalu saya mengalami cidera di bagian pinggang dan 

pergelangan tangan. Kadang rasa sakitnya bisa datang tiba-tiba setelah 

latihan. jelas sangat mengganggu kenyamanan dan kualitas latihan. 

setelah ditanganani rasa sakitnya hanya sewaktu-waktu saja karena 

latihan yang sangat berat. Dan sekarang sudah hampir sembuh total. 

Kalau untuk pelayanan sport masas saya rasa baik. Badan saya menjadi 

cepat pulih setelah menjalani massas  Mungkin tinggal kelengkapan alat 

dan obat-atan saja yang harus lebih diperhatikan, seperti ketersediaan 

batu es dan kompresan, voltaren, counterpain, tapping 

 
Dalam hal ini perhatian responden lebih tertuju kepada kelengkapan 

alat-alat dan obat-obatan, seperti kompressan, batu es, tapping, voltaren, 

counterpain. Cidera yang diderita sudah dialami cukup lama dan tak bisa 

sembuh total. Tetapi dengan penanganan yang rutin dan teratur bisa 

menghambat dan mengilangkan rasa sakit cidera tersebut. Dan bahkan 

mungkin sampai sembuh total. 



70 
 

 
 

Tabel 11.  Responden ke-6 
 

NO. PELAYANAN DAN KINERJA PENILAIAN 
KET KRITERIA SB B C K KS 

1 

Relliabilitas (keandalan) :   
a.Waktu kedatangan    √         
b.Pengalaman    √         
c.penyembuhan cidera    √         
d. pengetahuan    √         

2 

Bukti fisik :   
a. Bangunan     √ 

 
      

b.  Alat dan perlengkapan 
massage    √         

3 
Daya tanggap :   
a. Kecekatan    √         
b. Respons terhadap keluhan 

 
 √         

4 Empati     √         
5 peningkatan prestasi    √         

6 Kondisi badan Sebelum di-
massage 

  
   √ 

  7 Kondisi badan Pada saat di-
massage    √ 

    8 Kondisi badan Setelah di-massage    √ 
     

Komentar responden ke-6 tentang Pelayanan Massage yang dijalani 
saat ini ! 

Menurut saya sudah cukup baik.  kami harus jauh-jauh ke KONI bila 

cidera. Tapi dengan adanya sport massage ini kami tidak perlu jauh-jauh 

kesana. Sejauh ini saya cukup puas dengan pelayanan yang diberikan. 

Sudah 2 tahun saya massage dengan hasan. Jadi sudah hafal  betul 

kondisi tubuh saya, bagian masas mana yang paling saya sukai. Dan 

ketika saya punya keluhan tidak canggung atau merasa tidak enak hati 
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untuk menjelaskannya dan meminta penanganan ekstra.  Latihan pagi 

dan sore membuat badan saya terasa remuk. Kalau sudah di massas 

badan menjadi enteng dan tidak tegang. Jadi besoknya bisa latihan 

maksimal. 

 
Bila disimak dari keterangan diatas, pasien merasa cukup senang. 

Ketika ada cidera atau keluhan pasien tidak merasa canggung. Dan cidera 

serta keluhan yang dialami dapat teratasi dengan baik. Jadi bila 

penangannya kurang bisa langsung bercerita. Hal ini bisa disebabkan karena 

adanya jalinan komunikasi yang baik antara masseur dan pasien. Apalagi 

sudah cukup lama menggunakan jasa masseur tersebut. Tujuan massage 

memang untuk memberikan kesegaran kepada tubuh dan memulihkan 

kondisi tubuh dari berbagai macam efek latihan. 

 
Tabel 12. Responden ke-7 
 

NO. PELAYANAN DAN KINERJA PENILAIAN 
KET KRITERIA SB B C K KS 

1 

Relliabilitas (keandalan) :   
a.Waktu kedatangan    √         
b.Pengalaman    √         
c.penyembuhan cidera    √         
d. pengetahuan    √         

2 

Bukti fisik :   
a. Bangunan     √ 

 
      

b.  Alat dan perlengkapan 
massage    √         

3 Daya tanggap :   
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a. Kecekatan  √           
b. Respons terhadap keluhan 

 
 √         

4 Empati     √         
5 peningkatan prestasi    √         

6 Kondisi badan Sebelum di-
massage 

  
 √ 

   7 Kondisi badan Pada saat di-
massage    √ 

    8 Kondisi badan Setelah di-massage  √ 
      

Komentar responden ke-7 tentang Pelayanan Massage yang dijalani 
saat ini ! 

Ketika saya di massage oleh saudara Hasan, saya merasa bisa lebih 

rileks. Mungkin karena pengalamannya dia melakukan massage sudah 

lama, jadi dia tau takaran kenyamanan untuk setiap pasiennya. 

Cengkraman/grip tangan yang tidak terlalu keras dan tidak terlalu lembek 

membuat kita yang di massage tidak merasa sakit atau geli. Kalau saya 

cidera juga dia bisa ngatasin. Sejauh ini sih setiap saya cidera yah sembuh 

setelah dipegang sama dia. Untuk pelayanan keseluruhan saya katakan 

baik. Tinggal tempatnya aja mungkin sama AC. 

 
Pengalaman menjadi modal yang penting bagi seorang masseur untuk 

dapat memberikan pelayanan sebaik mungkin. Dengan berbagai macam 

pasien yang ditangani dan berbagai macam kasus cidera, akan menambah 

jam terbang serta metode apa yang tepat ketika digunakan kepada orang 

yang berbeda. Dan penangan seperti apa yang harus diberikan ketika ada 
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yang cidera. Penekannya harus bagaimana, penarikannya harus seperti apa. 

Karena dalam setiap penangan kasus cidera tidak semuanya berhasil 100%. 

Pasti ada saja kekurangan. Dari pengalaman tersebut bisa dijadikan bahan 

evaluasi dan memperbaiki kualitas pelayanan massage. 

Tabel 13. Responden ke-8 
 

NO. PELAYANAN DAN KINERJA PENILAIAN 
KET KRITERIA SB B C K KS 

1 

Relliabilitas (keandalan) :   
a.Waktu kedatangan    √         
b.Pengalaman    √         
c.penyembuhan cidera    √         
d. pengetahuan    √         

2 

Bukti fisik :   
a. Bangunan     √ 

 
      

b.  Alat dan perlengkapan 
massage    √         

3 
Daya tanggap :   
a. Kecekatan  √           
b. Respons terhadap keluhan 

 
 √         

4 Empati     √         
5 peningkatan prestasi    √         

6 Kondisi badan Sebelum di-
massage 

  
 √ 

   7 Kondisi badan Pada saat di-
massage  √ 

     8 Kondisi badan Setelah di-massage  √ 
      

Komentar responden ke-8 tentang Pelayanan Massage yang dijalani 
saat ini ! 

Bila mengikuti standarisasi pelayanan massage mungkin masih sedikit 

kurang dari kata sangat baik, tetapi massas bisa dilakukan dimana saja. 
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Yang penting terapisnya memiliki kemampuan yang baik dengan segala 

keterbatasan tempat. Bisa memanfaatkan situasi yang ada. Dan menurut 

saya sejauh ini pelayanan massage yang ada bisa dibilang baik dengan 

melihat beberapa pertimbangan. Karena justru dengan keterbatasan yang 

ada, tetapi kita bisa berbuat lebih. Saya fikir itu hal yang hebat. 

 
Tempat bukan suatu alasan bagi seorang masseur untuk melakukan 

tugasnya dengan baik. Massage bisa dilakukan dimana saja dengan situasi 

apa saja. Tetapi idealnya memang harus dilakukan ditempatnya. Yaitu 

diruang massage dengan perlengkapan yang memadai. 

Tabel 14. Hasil pelayanan massage keseluruhan 
 

No DIMENSI KRITERIA 
PENILAIAN 

Skor Hasil RESPONDEN 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 
Relliabilitas 
(keandalan) 

: 

a.Waktu 
kedatangan B B B B B B B B 32 B 

b.Pengalaman B B B B B B B B 32 B 
c.penyembuhan 
cidera B B B B B B B B 32 B 

d. pengetahuan B B B B B B B B 32 B 

2 Bukti fisik : 
a. Bangunan C C B C B B B B 29 C 
b.  Alat dan 
perlengkapan B B B B C B B B 31 B 

3 Daya 
tanggap : 

a. Kecekatan B B B B B B A A 34 B 
b. Respons 
terhadap keluhan B B B B B B B B 32 B 

4 Empati B B B B C B B B 31 B 
5 peningkatan prestasi B B B B B B B B 32 B 

6 
Kondisi badan Pada saat di-

massage 
 

C A B B A B B A 34 B 
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7 
Kondisi badan Setelah di-

massage 
 

A A A A A B A A 39 A 

 
 

Gambar 1. hasil pelayanan massage dalam bentuk spider 

 

Diagram ini diperoleh dari perolehan nilai keseluruhan dan nilai ideal 

C. Hasil Evaluasi 

Hasil evaluasi CIPP pelayanan massage keseluruhan pada atlet panjat 

tebing Pelatda PON DKI Jakarta 2016. 

Tabel 15. Evaluasi CIPP Keseluruhan Responden 

Evaluasi CIPP 
Context Evaluation Input Evaluation 

Kekuatan : 

  Mempunyai data kondisi atlet 

yang sedang menderita cidera 

 Masseur menggunakan sarana 

dan prasarana yang tersedia 

untuk program pemulihan seperti, 

kompressan es, 
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 Pelatih  selalu memantau 

keadaan atlet  dan kinerja 

masseur  

  Komunikasi yang baik antara 

atlet dan masseur 

.mendengarkan harapan dan 

keinginan serta keluhan baik 

dari atlet maupun pelatih 

 Memiliki Keputusan yang tepat 

untuk menangani cidera oleh 

sendiri atau merujuk ke KONI 

atau dokter 

 mempunyai variasi yang 

banyak dalam memberikan 

pelayanan sport massage 

 Mencatat kegiatan pelayanan 

sport massage dan 

melaporkannya di akhir bulan 

 

Kelemahan : 

 Kadang-kadang datang tidak 

tepat waktu 

 Batu Es tidak selalu tersedia 

 Perlengkapan dan tempat 

massage kurang memadai 

 Tidak semua cidera Dapat 

disembuhkan 

  

tapping.sehingga program 

pemulihan berjalan dengan baik 

 Menjaga kebersihan ruang 

massage. 

 Segala kegiatan sport massage 

dicatat secara 

berkesinambungan 

 Membuat jadwal pelayanan sport 

massage. 

 Membantu atlet melakukakan 

PNF sebelum massage 

 Bertanggung jawab penuh 

terhadap pelayanan massage, 

ada masseur pengganti ketika 

tidak bisa hadir. 
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Process Evaluation Product Evaluation 
 Masseur  terlalu berani 

mendiagnosa cidera yang 

dialami atlet 

 Masseur kurang tegas dalam 

memberikan masukan seperti 

harus warming up semaksimal 

mungkin agar tidak terjadi 

cidera dan cooling down 

setelah latihan agar tubuh 

kembali ke kondisi semula 

 masseur  kurang koordinasi 

dengan masseur dari KON 

mengenai kondisi atlet 

 cidera bawaan sejak lama sulit 

untuk disembuhkan 

 Setiap atlet mengalami 

peningkatan fisik baik karena 

dengan program latihan yang 

benar dan program pemulihan 

yang teratur.hal itu dapat dilihat 

dengan menurunya jumlah atlet 

yang mengalami cidera 

 Sarana dan prasarana yang 

terbatas dapat menghambat 

program pemulihan  

 Antisipasi yang baik saat atlet 

mengalami cidera menjelang 

pertandingan 

 Meningkatnya minat atlet 

terhadap pelayanan massage 

 

 
D. Hasil analisis CIPP 

Hasil analisis CIPP Evaluasi tingkat pelayanan sport Massage pada 

atlet panjat tebing Pelatda PON DKI Jakarta adalah sebagai berikut : 
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Tabel 16. Hasil analisis CIPP 

NO KOMPETENSI CIPP 
C I P P 

1 Memiliki pengetahuan yang luas tentang Sport Massage √       

2 memiliki skill : teknis , konseptual dan hubungan antar personal   √     
3 Filsafat (sikap hidup) √       
4 komunikasi yang baik dengan atlet, pelatih dan coaching staff yang lainnya   √     
5 Cakap bekerja dilapangan dengan efektif dan efisien   √     
6 Supel dan simpatik √       
7 Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa √       
8 Memiliki fisik yang sehat √       
9 Bijaksana dalam mengambil keputusan   √     
10 Memiliki karakter √       
11 Membuat program yang dapat dipertanggung jawabkan    √     
12 Dapat membuat keputusan dengan cermat     √   
13 Membuat laporan secara berkala       √ 

14 Bertanggung jawab langsung pada instansi atau/Klub       √ 

15 Membuat jadwal pelayanan sport massage   √     
16 Disiplin waktu   √     
17 Bersikap positif √       
18 Menyediakan semua perlengkapan dan perawatan   √     
19 Menghormati batasan-batasan dengan pasien     √   
20 Mengikuti semua kebijakan, prosedur, petunjuk/pedoman     √   
21 Respon terhadap semua keluhan pasien √       
22 Memberikan masukan terhadap pasien √       
23 Memberikan perawatan terhadap atlet yang cidera     √   
24 Dapat menghandle atlet yang cidera ringan maupun cidera berat     √   
25 Dapat memulihkan cidera       √ 

26 Membantu dalam peningkatan prestasi       √ 
 

Keterangan :  

C : Context Evaluation, adalah kelemahan dan kekuatan subjek penelitian 

I   : Input Evaluation, adalah analisis penggunaan sumber daya dan alternatif 



79 
 

 
 

strategi yang digunakan 

P : Process Evaluation, adalah identifikasi masalah-masalah proses kinerja 

subjek penelitian 

P : Product Evaluation, adalah mengukur keberhasilan pencapaian tujuan 

E. Keterbatasan Penelitian  

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan masih memiliki 

keterbatasan, sehingga perlu dicermati adanya berbagai kelemahan, 

diantaranya: 

1. Penelitian ini menggunakan angket tertutup, jadi responden tinggal memilih 

jawaban yang sesuai dengan keinginannya. Untuk mengatasinya perlu 

memberikan pengarahan secukupnya terhadap hal - hal yang belum 

dimengerti oleh responden. 

2. Sulitnya mengetahui kesungguhan responden dalam mengisi angket. 

Usaha yang dilakukan untuk memperkecil kesalahan yaitu dengan 

memberi gambaran tentang maksud dan tujuan penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 


